








































































































































(b) Aliyah 
Pend id ikan ini di selenggarakan pada pagi hingga siang hari dengan 
memadukan mata pelajaran pendidikan umum, pendidikan keagamaan, 
pend idikan profesi keguruan (paedagogik dan psikologi sebanyak dua 
jam pelajaran perrninggu) dan pe!ldidikan kejam'iyahan setara den:Jan 
Aliyah yang diselenggarakan Departemen Agama. 

Untuk mendapatkan legalisasi dan pengakuan pemerintah terhadap lulusan 
lembaga-lembaga pendidikan di alas maka peserta didik pendidikan dasar dan 
menengah di ikutsertakan dalam Evaluasi Belajar Tahap Akhir Nasional guna 
memperoleh Nilai Ebtanas Murni dan Surat Tanda Tamai Belajat (STTB) dari 
Departemen Agama dan Departemen Pendidikan Nasional. Oleh karena itu , lulusan 
lbtidaiyyah Persatuan Islam mene ruskan ke sekolah .umum seperti Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) , lulusan Tsanawiyah dapat melanjutkan ke Sekolah 
Menengah Umum (SMU/SMK), dapat melanjutkan ke tingkat Mu'alimin/Aliyah dapat 
melanjutkan ke perguruan baik negeri maupun swasta. Para lulusan Mu'alimin 
dan Aliyah yang berprestasi biasanya ada program pendidikan beasiswa ke luar 
negeri terutama Universitas Al-Azhar (Mesir) dan Universitas Madinah (Arab Saudi). 

Persatuan Islam Pusat telah membuka jenjang pendidikan perguruan tinggi 
yang pertama di Bandung, di jalan Ciganitri, yaitu STIPI (Sekolah Tinggi Persatuan 
Islam) . Perguruan tinggi ini belum begitu banyak dikenal kalangan masyarakat 
Indonesia, hanya dikenal sebagian masyarakat Bandung dan interen Jam'iyyah 
Persatuan Islam. 

Persis Serang sejak awal pemerintahan Orde Baru telah melakukan 
konso lidasi untuk membuka lembaga pendidikan sekolah. Usaha ini berhasil 
membuka beberapa sekolah tingkat Madrasah dan lbtidaiyah. 

Madrasah Persis Serang melaksanakan keg iatan belajar mengajar pada 
sore hari , dengan menumpang di gedung sekolah milik pemerintah. Dengan 
ketabahan dan kerja keras , akhirnya Persis serang berhasil mendirikan gedung 
sekolah sendi ri yang berada di Kebaharan , tidak jauh dari Masjid Al-Manar. 

Pada saat ini , Madrasah lbtidaiyah telah melakukan kegiatan belajar pada 
pagi hari. Oleh karena itu , Madrasah lbtidaiyah ini diubah menjadi Sekolah Dasar 
Persis Serang. Sekolah ini pada tahun ajaran 2002-2003 memiliki siswa sebanyak 
750 orang. Oleh karena adanya permintaan dari jammah dan · adanya tuntutan 
jaman dalam rangka penyebaran ide dan faham Persis melalui pendidikan, maka 
Persis serang mendirikan sekolah lanjutan yaitu Madrasah Tsanawiyah dan 
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Madrasah Al iyah a tau mua limin . pembangunan madrasah baru sedang 
dilaksanakan dengan dana yang diperlukan sekitar Rp . 200.000.000, yang berasal 
dari bantuan pemerintah sebanyak Rp. 30.000.000, dan dari alumni, warga, 
oran g tua murid Rp. 70 .000.000. 

Secara keseluruhan pendidikan se kolah yang dikelola oleh Persi s PD 
Serang terdiri atas sebuah Taman kanak-kanak Al -Quran, Madrasah lbtidaiyah, 
dan Madrasah Tsanawiyah yang dikelola oleh Persis Cabang kebaharan. 

Pendidikan Persatuan Islam yang dikelola ileh PD Persis serang terdiri atas: 
1. Pesantren Persatuan Islam Nomor 55 di Kebaharan , memiliki luas tanah 

1600m2 dan luas bangunan 525m2. Pesantren ini memiliki murid lbtidaiyah 
dari kelas satu sampai kelas enam dengan jumlah 336 santri dengan jumlah 
tenaga pengajar (ustadz) 11 orang . Murid Tsanawiyah dari kelas satu sampai 
kelas tiga berjumlah 132 santri dengan 1 O ustadz. 

2. Pesantren Persatuan Islam Nomor 72 Padarincang, memiliki luas tanah 
1500m2 dan luas bangunan 560m2. Pesantren ini memiliki mu rid untuk tingkat 
lbtidaiyah berjumlah 88 santri dengan 12 orang ustadz. Murid Tajhiziyah 
peserta didik kelas A berjumlah 42 santri dengan 7 orang ustadz. Murid 
Tsanawiyah berjumlah 144 santri dengan 8 orang ustadz. 

3. Pesantren Persatuan Islam Nomor 101 Rangkasbitung , memiliki luas tanah 
1757m2 dan luas bangunan 21 Om2, Pesantren ini memiliki mu rid Tajhiziyah 
peserta didik kelas A sebanyak 32 santri dengan jumlah 6 orang ustadz. Mu rid 
Tsanawiyah sebanyak 94 santri dengan jumlah 6 orang ustadz. 

4. Pesantren Persatuan Islam Nomor 37 Serang , Murid lbtidaiyah berjumlah 
350 santri sedangkan Murid Tsanawiyah berjumlah 100 santri . 

Pendidikan sekolah yang dikelola Persis Serang pada awalnya diperuntukan 
khusus untuk anak-anak jamaah Persis . Namun demikian , seiring dengan 
perkembangan situasi dan kondisi maka sekolah persis pun terbuka untuk umum. 
Peserta didik atau siswa tidak dimonopol i dari lingkungan jam'iyyah Persatuan 
Islam (Persi s) akan tetapi bersifat terbuka. Artinya setiap muslim baik perorangan 
maupun dari jam'iyyah lain dapat dengan bebas menjadi siswa di sekolah 
Persatuan Islam. Bahkan ada peserta didik yang berasal dari negara lain yang 
sengaja belajar di sekolah Persatuan Islam untuk menuntut ilmu keislaman . 

Sistem pendidikan yang dilaksanakan oleh Persatu an Is lam dapat 
dikatagorikan moderen. Pendidikan pesantren dan sekolah Persatuan Islam 
memiliki kelebihan daripada pondok pesantren tradisional atau pendid ikan formal 
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seperti SD, SMP, dan SMU. Pesantren Persatuan Islam memiliki kelebihan dengan 
adanya materi pelajaran umum seperti bidang studi bahasa , pengetahuan sosial, 
pengetahuan alam. dan ilmu umum lainnya. Materi keagamaan di pesantren 
Persatuan Islam lebi h lengkap dengan mengaja rkan hampir se luruh ilmu 
keagamaan seperti penguasaan A!quran, ilmu had its, ilmu fi qih , ilmu falak, bahasa 
Arab, sejarah Islam , dan lain -lain . 

Jurnlah rnata pelajaran agarna dalarn pendidikan Persatuan Persis Serang 
harnpir seirnbang dengan rnata pelajaran umum. Dengan demikian, siswa dapat 
belajar agama dan sekaligus memahami ilmu pengetahuan dan teknologi . Dengan 
cara ini diharapkan alumni menjadi insan yang memiliki rasa keiman an dan 
ketaqwaan yang tinggi , serta menguasai ilmu dan teknologi maju . 

Sementara itu , alumni ibtidaiyyah (setingkat SD) yang meneruskan ke 
pendidikan umum SMP atau alumni Tsanawiyah (setingkat SMP) yang meneruskan 
ke pendid ikan umum ke SMU atau SMK dapat dengan mudah menyesuaikan 
pendidikannya . Sebaliknya, lulusan pendid ikan um um dari SD ke Tsanawiyah atau 
dari SMP ke Mu'alimin (Aliyah) Persatuan Islam harus terlebih dahulu mengikuti 
program belajar Tazhijiyah selama setahun atau dua tahun siswa dapat 
menyesuaikan dengan mata pelajaran pesantren , sehingga tidak akan tertinggal 
dalam pelajaran yang diajarkan oleh ustadz. 

Dewasa ini, kesadaran masyarakat baik anggota, simpatisan, dan 
masyarakat umum lainnya untuk memesantrenkan putra-putrinya ke Persatuan 
Islam amat kentara. Semua itu merupakan motivasi para orang tua agar anak­
anaknya lebih menguasai tentang keislaman, ingin menerapkan ajaran Islam yang 
benar-benar berdasarkan Alquran dan Sunnah Nabi Muhammad saw. 

Adanya animo masyarakat untuk memasukan anaknya ke pesantren dan 
atau sekolah Persis serang sangat menggembirakan. Pada sisi lain , terdapat 
masalah terutama adanya keterbatasan siswa dalam penguasaan agama. Hal ini 
sangat terasa pada sekolah lanjutan , seperti madrasah Tsanawiyah ataupun 
Madrasah Aliyah. Keadaan ini mempengaruhi dalam pencapaian efisiensi dan 
efektivitas proses pend idikan secara memadai. Pada gilirannya akan menyulitkan 
peningkatan mutu keluaran atau lulusan. 

Penyelenggaraan pendidikan , selain adanya siswa yang belajar juga perlu 
adanya guru sebagai motivator dan fasi litator dalam proses belajar mengajar. 
Pada pesantren dan sekolah Persis Serang , unsur pengajar juga mengalami 
permasa lahan . Pengajar jumlahnya relat if sed ikit yang mau bekerja dengan 
keridhoan dan ke ikh lasan yang didasari pengabdian kepada Allah. Tenaga pendidik 
Raudlatul Athfal (RA) , lbtidaiyyah, dan Tsanawiyah bisa menggunakan para lu lusan 
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atau alumni dari Mu 'alimin atau Aliyah yang telah dipersiapkan untuk mengajar. 
Adapun pendidik untuk Aliyah dan Mu 'alimin biasanya mereka yang sudah 
mengenyam pendidikan lebih tinggi setidaknya telah mengenyam perguruan tinggi 
baik Strata Satu (S 1) maupun alumni Diploma (01 -3). Hal tersebut ditempuh dalam 
kerangka mewujudkan alumni-'yang berkualitas , baik untuk melanjutkan sekolah 
ke jenjang yang lebih tinggi maupun untuk terjun ke masyarakat menjadi pendidik 
atau guru di pengajian. 

Persatuan Islam (Persis) menyadari bahwa untuk tenaga pendidikan 
berdasarkan kualifikasi formal-profesional yang sejalan dengan perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi, lebih-lebih dalam perkembangan hubungan 
sosio-kulturil antar bangsa makin mendunia, jam'iyyah Persatuan Islam kesulitan 
untuk mengangkat dan menempatkan tenaga kependidikan yang memadai baik 
kuantitas maupun kualitas. Pada saat ini, tenaga pendidikan umumnya tenaga 
sukarela dan kalaupun mendapat bayaran yang sangat minim. Hal ini karena 
keterbatasan dana yang dimiliki Persis serang. 

Oleh karena itu , dicarikan jalan lain untuk mengatasi semua itu, di antaranya 
dengan kesediaan dari anggota dan simpatisan jam'iyyah Persatuan Islam untuk 
menyisihkan infak dan sodaqohnya, se lain itu , ada dana alokasi bantuan 
operasional , pemeliharaan fasilitas, dan beasiswa dari pemerintah yang jumlahnya 
belum memadai. Untuk mengatasi kekurangan tersebut dapat dipenuhi sebagian 
dengan mencari dan mendapatkan donatur dari luar negeri terutama negara­
negara Islam Timur tengah . 

Selain tenaga pendidik juga dirasakan adanya ketimpangan antara 
kemampuan calon dasar siswa dengan target yang diinginkan. Dengan berorientasi 
kepada penepatgunaan landasan, fungsi , dan tujuan pendidikan Persatuan islam 
terhadap masukan calon peserta didik satuan kependidikannya, karena 
keterbatasan jumlah masukan sesuai dengan minat serta sikap diri dan orang 
tuanya , maka sulit bagi tenaga kependidikan pesantren untuk melakukan 
penyaringan terhadap calon peserta didik yang memiliki kemampuan dan minat 
memadai untuk mengikuti pendidikan pesantren Persatuan Islam. Kondisi masukan 
demikian adanya akan berakibat dalam pencapaian efisiensi dan efektivitas proses 
pendidikan secara memadai. Kelak pada gilirannya akan menyulitkan peningkatan 
mutu keluaran atau lulusan satuan pendidikan pesantren Persatuan Islam. 

Upaya yang dilakukan ole h Persatuan Islam Serang dalam kerangka 
meningkatkan kualitas pendidikan khususnya untuk meningkatkan kualitas anak 
didiknya yaitu dengan mengawasi proses pengajaran . Pengawasan terhadap 
asatidz (para tenaga pengajar) secara berkesinambungan dalam penyusunan 
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anal isis materi pengajaran , penyusunan rencana pengajaran harian (satuan 
pembelajaran ), dan penyusunan agenda harian . Pengawasan pun dilakukan 
terh adap para asatidz ketika mengajar, sejauhmana para asatidz dapat 
mengaktifkan peserta didik dengan menggunakan variasi model-model dan metode 
pengajaran . Langkah-langkah ini dilakukan dalam kerangka meningkatkan kualitas 
pengajaran yang berdampak pula terhadap peningkatan kualitas pendidikan 
khususnya di Persatuan Islam. 

Selain itu upaya peningkatan kualitas pendidikan ditunjang juga dari 
beberapa faktor lainnya sepert i sarana-prasarana dan administrasi pendidikan. 
Upaya pendidikan memerlukan pemahaman dan penerapan prinsip serta teknologi 
manajemen pendidikan. Kadangkala penerapan ini akan menimbulkan kesulitan 
karena adanya heterogenitas kemampuan dasar pendidikan dan kurangnya latihan 
penerapan manajemen pendidikan pada pimpinan satuan pendidikan Pesantren 
Persatuan Islam. Kedaan ini diatasi dengan jalan melengkapi buku kepustakaan 
dan nara sumber untuk keperluan penataran dan latihan manajemen pendidikan. 
Upaya pembinaan, pengawasan, dan pengendalian manajemen pendidikan yang 
dilakukan secara terprogram dan berkesinambungan oleh para mufattisy 
(pengawas) bidang tarbiyah pimpinan pusat persatuan Islam. Serta diupayakan 
berdirinya Pusat Sumber Belajar (learning resourch center) yang dijadikan fasilitas 
penyelenggaraan penataran dan pelatihan dalam kerangka meningkatkan kualitas 
pendidikan pada model Pesantren Terpadu Persatuan Islam. 
D.4 .1 Bidang Dakwah (Tarbiyyah) 

Bidang pendidikan (tarbiyyah) dan dakwah (tabligh) saling berkaitan, kedua 
garapan ini tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya. Dalam 
penyelenggaraan pendidikan baik formal maupun informal yang dilaksanakan oleh 
jam'iyyah Persatuan Islam tidak terlepas dari dakwah, karena pada prinsipnya 
memberikan materi yang berkaitan dengan pemahaman terhadap Alqu ran dan 
As-sunnah secara murni . Begitu pula, ketika sedang dilancarkan tabligh atau 
dakwah baik di lingkungan interen maupun di luar jam'iyyah maka materi dakwah 
tidak terlepas dari pemberian materi yang berkaitan dengan pendidikan tauhid, 
ibadah, dan ahlak. 

Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa Persatuan Islam adalah nama 
jam'iyyah yang bergerak dalam keorganisasian pendidikan, tabli gh , dan 
kemasyarakatan yang berlandaskan Alquran dan As-sunah . Tentunya dengan 
landasan tersebut mengisaratkan bahwa Persatuan Islam mendidik dan 
mendakwahi ke dalam agar para anggota dan ca lon anggota (simpatisan) 
melaksanakan ketaatan kepada agama Islam menu rut tuntunan Alquran dan As-
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sunah . Se rta membentuk para anggotanya menjadi tha'ifa tun mutafaqqihuna fi 'd­
din (sekelompok yang memperdalam agama). Adapun ke luar jam'iyyah mendidik 
dan mengajak kaum muslimi n agar kembali kepada tuntunan Alquran dan As­
sunah. Lebih jauhnya mengajak kepada para anggota dan umat Islam umumnya 
ikut serta secara aktif dalam pembangunan nasional demi terwujudnya masyarakat 
yang adi l dan makmur yang dirid lai oleh Allah swt. 

Jam'iyyah Persatuan Islam bersifat mujaddid (pembaharu) dalam pemikiran 
ke-lslaman dan penerapan ajaran Islam. Para pembaharu (mujaddid) ini telah 
dijanjikan oleh Allah swt. akan bang kit setiap abad guna mengangkat umat Islam 
pada derajat kemuliaannya, mengembalikan mereka kepada Alquran dan As 
Sunnah. Jadi kemuliaan umat Islam itu bukan dilihat dari pemikiran dan 
pengamalan yang serba moderen meninggalkan atau menyisihkan aturan Tuhan, 
akan tetapi sebaliknya, umat Islam akan mulia dan bangkit jika mereka kembali 
memegang teguh Alquran dan As Sunnah dalam kehidupan sehari-hari. 

Umat Islam tidak akan tersesat dan jatuh ke lembah kehinaan selama 
memegang teguh (istiqomah) mengamalkan Alquran dan Assunnah , oleh karena 
itu , segala aturan yang tidak menurut tuntunan Alquran dan As Sunnah seperti 
mengikut imam dan madzhab dengan membuta, sehingga membawa mereka 
kedalam ju mud (beku atau tenggelam kebodohan), taqlid (menerima aturan agama 
secara membabi buta tanpa memperhatikan dalilnya baik dalam Alquran maupun 
As Sunnah atau memberi kuasa kepada seseorang mengikuti ulama mujtahid, 
mengikuti trad isi) , khurafat (cerita yang diada-adakan atau suatu keyakinan akan 
dapat memberikan sesuatu atau hadiah kepada yang telah meninggal dunia) , 
bid 'ad (membuat aturan dalam agama dengan menambah-nambah seolah-olah 
aturan dari Allah swt. dan Rasulnya atau membuat aturan yang baru dalam urusan 
agama), dan syirik (menyekutukan Tuhan atau mermbuat sembahan-sembahan 
lain selain Allah swt.) , telah mengakibatkan kemunduran dan kehancuran umat 
Islam. Oleh karena itu , pengembalian umat Islam pada kejayaan dan kemuliaan 
adalah menjadi keharusan untuk menyehatkan umat Islam dari paham-paham 
yan g sesat dan keliru , sebab umat dengan agama yang sehat tidak mungkin 
menjadi pe rmainan siasat, tapi akan membawa mereka pada masyarakat sejahtera 
dan bahagia. 

Persatuan Islam yang resmi berdiri pada tanggal 12 September 1923 di 
Bandung, dari mulai berd iri hingga kini , dan yang akan datang tetap konsisten 
untuk menegakkan dakwah yang berlandaskan Alquran dan As Sunnah. Dalam 
dakwahnya kepada umat Islam mengajak agar dapat menjaga diri dari pengaru h 
atau godaan yang datang dari interen (da lam) dan ekste ren (luar). Pengaruh dari 
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luar atau eksteren adalah pengaruh yang bergelombang yang datangnya dari 
orang kafir dan orang-o rang musyrik, dalam Alquran digambarkan gelombang 
yang datangnya dari setan, orang kafir, dan musrik akan menghantam baik dari 
sebe lah kiri , kanan , depan, dan belakang . Adapun pengaruh dari dalam atau 
interen adalah pengaruh yang disebabkan dari da lam sendiri yaitu dengan 
banyaknya peribadahan yang tidak jelas aturan atau dalilnya baik dalam Alquran 
maupun As-sunnah . 

Umat Islam dalam peribadahan sudah diliputi dengan kekotoran bak jamur 
yang mengotori tembok atau pakaian, ~emua itu harus dibersihkan, karena jika 
tidak, akan mencelakakan dirinya sendiri . Cara membersihkannya yaitu dengan 
kembal i kepada Alquran dan As-sunnah , tidak ada kekotoran dalam ibadah yang 
disebabkan oleh tidak bersihnya tauhid yaitu yang dikenal dengan penyakit TBC 
(Taki id, Bid 'ah,Churafat) . Para da'i atau mubaligh Persatuan Islam berusaha sekuat 
tenaga memerangi penyakit TBC ini. 

Seperti telah dijelaskan di atas yang dimaksud dengan "taqlid" adalah 
menerima aturan agama secara membabi buta tanpa memperhatikan dal ilnya 
baik dalam Alquran maupun As-sunnah atau memberi kuasa kepada seseorang 
mengikuti ulama mujtahid, tradisi . Sebenarnya Islam sudah melarang kepada 
umatnya untuk mengikuti seseorang termasuk di dalamnya ulama jika apa yang 
dilontarkannya atau apa yang diperbuatnya ternyata tidak ada keterangan atau 
dalilnya dalam Alquran dan As-sunnah, Islam tidak boleh mengikuti aturan agama 
dari madzhab para ulama namun jika madzhab itu digunakan sebagai pembanding 
dalam mengkaji ilmu boleh-boleh saja, akan tetapi tetap yang menjadi pegangan 
adalah Alquran dan As-sunnah bukan paham ulama, madzhab, ustadz, atau tradisi 
dalam keagamaan. Bid'ah adalah membuat-buat aturan baru atau menambah 
mengu rangi dalam aturan agama. Perlunya setiap muslim melaksanakan ibadah 
mengetahui dali lnya adalah untuk menghindarkan diri dari bid'ah, jika ibadah kita 
itu hanya mengikuti ulama, ustadz, madzhab, hal ini akan mudah tergelincir kepada 
perbid 'ahan. Khurafat artinya cerita yang diada-adakan atau suatu keyakinan 
dapat memberikan sesuatu atau hadiah kepada orang yang telah meninggal , 
misalnya dengan membaca surat Alfatihah sekian kali di atas kubur atau di masjid 
kepada yang telah meninggal akan membantu meringankan yang mati atau akan 
melapangkan si mati . 

Saat in i penyakit TBC (Taklid , Bid 'ah, Churafat) di umat Islam Indonesia 
sangat kentara dan sepintas susah untuk dikikis atau dihilangkan dari peribadahan 
umat Islam , namun dakwah yang kontinyu , dan tetap konsisten disertai kesabaran 
dalam amar ma'ruf nahi munkar (mengajak kepada kebaikan dan menjauhi 
kejahatan/kesesatan), insya Allah, Allah akan memberi jalan dan kemenangan 
bagi Umat Islam. Sejarah membuktikan umat Islam yan g tenggelam dalam taqlid , 

Pergerakan Pembaharuan Islam 69 



khurafat , bid 'ah , syirik, dan jumud telah melemahkan dan membuat umat Islam 
mengalami kehancuran, oleh karena itu, jika umat Islam ingin meraih masa 
kejayaannya kembali seperti di jaman Rasulullah dan khulafaur rasyidin obatnya 
sangat mudah yaitu kembali kepada Alquran dan As-sunnah , hilangkan semua 
taqlid , bid' ah. khurafat, kemusyrikan, jumud, serta tradisi-tradisi keagamaan yang 
tidak ada dalilnya dalam Alquran dan As-sunnah. 

Masjid Al Manar 
Salah satu sarana untuk menyampaikan da'wah 

Selanjutnya perlu diketahui apa yang menjadi tujuan dakwah Jami 'yyah 
Persatuan Islam Serang. Hal itu meliputi tujuan dakwah khusus dan umum. Tujuan 
dakwah umum Persatuan Islam Serang adalah sebagai berikut: 

1. Mengadakan kegiatan dakwah secara lisan, tulisan, dan amal perbuatan dalam 
masyarakat yang sejalan dengan Alquran dan As-sunnah 

2. Melakukan amar ma'ruf nahyi munkar dalam segala ruang dan waktu, membela 
dan menyelamatkan umat Islam dari gangguan lawan-lawan Islam dengan 
cara hak dan ma'ruf yang sesuai dengan tuntunan alquran dan As-sunnah 

3. Menghidupkan dan memelihara ruhul jihad dan ijtihad dalam kalangan para 
anggota khususnya dan umat Islam umumnya 

4. Membasmi rnunkarat, bid 'ah, khurafat , takhayul, taqlid , dan syirik dalam 
lingkungan anggota khususnya dan umat Islam umumnya 

5. Memberikan jawaban dan perlawanan terhadap tantangan aliran yang 
mengancam hid up ke-lslaman demi tegak dan kokohnya agama Allah 

6. Mengadakan dan memelihara hubungan baik dengan segenap organisasi 
Islam dan lainnya di Indonesia dan seluruh dunia untuk menuju terwujudnya 
bun-yanul- lslam 
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Adapun tujuan dakwah khusus adalah sebagai berikut: 

1. Mendidik dan membina para anggota untuk menjadi hamba Allah yang 
mengamalkan Syariat Islam dengan semestinya, penuh tanggung jawab, 
menjadi uswatun khasanahbagi keluarga dan masyarakat sekeli lingnya, baik 
dalam aqidah, ibadah, dan muamalah 

2. Membentuk para anggota menjadi ulama, zuama, ashabun, dan hawaryyun 
Islam yang mampu bertindak selaku muballigh dan muballighat dengan jalan 
memperdalam pengertian dan memperkaya ilmu-ilmu yang berkenaan dengan 
hukum syara dan ajaran Islam 

3. Mend idik dan membina para anggota agar mengadakan, memelihara, dan 
memakmurkan masjid, mushalla, wakaf, dan zakat dengan jalan memimpin 
beribadatan ba ik badaniyyah dan atau maliyyah umat Islam menu rut tuntunan 
Alquran dan As-sunnah , untuk membuktikan kehidupan ruhul iman dan taqwa 

4. Mendidik dan membina para anggota agar mendi rikan lembaga-lembaga 
pendidikan untuk menanamkan , memperdalam dan mengokohkan pengertia 
aqidah , ibadah, muamalah, dan ahlak Islam 

5. Mendid ik dan membina para anggota agar mengadakan dan mengembangkan 
perpustakaan Islam di pusat pendidikan yang diselenggarakan oleh Jam'iyyah 

6. Mendidik dan membina para anggota agar melakukan penelitian ilmiahke­
lslaman dalam rangka memelihara dan mengembangkan ruh ijtihad 

7. Membina para anggota agar mengadakan dan memperkaya kepustakaan 
Islam dengan jalan mengadakan penerbitan-penerbitan keagamaan untuk 
memperluas tersebarnya faham dan keyakinan wajibnya kembali kepada 
Alquran dan As-sunnah 

8. Mendidik dan mebina para anggota agar mengadakan kegiatan-kegiatan 
kemasyarakatan lainnya yang sejalan dengan tujuan Jam'iyyah dan tidak 
menyimpang dari tuntunan Alquran dan As-sunnah 

Selain materi, landasan, dan tujuan dakwah tidak kalah pentingnya yaitu 
para asatidz, da'i, atau mubaligh. Syarat untuk menjadi da'i di persatuan Islam 
tidak sulit ya itu memiliki sifat sidiq artinya benar; menyampaikan kebenaran yang 
datangnya dari Alquran dan As-sunnah, sifat amanah artinya dapat dipercaya ; 
tidak pernah berhianat te rutama kepada Alquran dan As-sunnah, sifat fathonah 
artinya pandai, sifat tabligh artinya mau menyampaikan ilmu yang dikuasainya. 
Adapun syarat usia menjadi muballigh seperti remaja dan dewasa tidak menjadi 
tolok ukur yang penting sudah aki l baligh. 

Seorang da'i biasanya muncul karena pengakuan dari masyarakat baik 
interen jam'iyyah maupun eksteren , beda lagi dengan seo rang ustad z yang 
memang harus memi liki landasan ilmu berdasarkan pendidikan formal misalnya 
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untuk menjadi ustadz di Tsanawiyyah minimal harus jebolan dari Mu 'alimin, begitu 
seterusnya. Da'i atau mubaligh yang sudah diakui oleh lingkungan tempat 
tinggalnya atau di masjid tempatnya beraktivitas, jika ingin menjadi mubaligh yang 
terdaftar di PD (Pimpinan Daerah) misalnya di Serang , maka ia akan diutus oleh 
PJ (Pimpinan Jamaah) atau PC (Pimpinan Cabang) untuk mengikuti Tamhidul 
Muballighin (pendidikan atau pelatihan untuk persiapan menjadi muballigh) . Lulus 
dari pendidikan Tamhidul Muballighin maka secara otomatis akan terdaftar sebagai 
khotib , da'i, mubaligh di Pimpinan Daerah (PD) Serang. 

Latar belakang pengetahuan agama para da'i memang tidak sama, ada 
yang berawal dari pendidikan formal seperti Tsanawiyyah, Mu'alimin , Aliyyah , dan 
JAIN, ada juga dari pendidikan umum namun pernah mengikuti pesantren Diniyah, 
Pesantren Ahad, Kursus Mubaligh, bahkan ada juga yang hanya beraktivitas dari 
masjid ke masjid mengikuti pengajian-pengajian, dan menimba ilmu langsung dari 
qoyyimul masjid . 

Setiap masjid-masjid yang dikelola oleh Jam'iyyah Persatuan Islam yang 
jumlahnya di Indonesia mencapai ratusan hingga ribuan, para da'i atau khotib 
yang akan mengisi salat jumat, salat id, dan pengajian semuanya sudah terdaftar 
di Pimpinan Daerah (PD) masing-masing. Dan setiap dai atau mubaligh Persatuan 
Islam, ia sudah menjadi anggota tetap Jam'iyyah Persatuan Islam yang memiliki 
Kartu Anggota KTA) dan Nomor lnduk Anggota (NIAT) . Hal ini adalah untuk 
koordinasi dan pertanggung jawaban dari bawah ke atas. 

Pembinaan kepada Jamaah dilaksanakan dengan penyelenggaraan 
pengajian-pengajian baik untuk tingkat Pimpinan daerah s~mpai pada tingkat 
Pimpinan Jamaah. Untuk peserta pengajian biasanya bersifat umum artinya selain 
interen jamaah masyarakat umum pun diperbolehkan mengikuti pengajian tersebut. 
Pengajian yang diselenggarakan oleh PD untuk persis dilakukan pada setiap 
malam sabtu bada salat lsya dengan materi tafsir. Persistri mengadakan pengajian 
setiap hari senin pukul sembilan pagi, dengan materi umum. Adapun pengajian 
untuk pemuda dan pemudi Persatuan Islam diselenggarakan pada senin malam 
bada salat isya. 

Pengajian yang diselenggarakan oleh Pimpinan Cabang Kasemen 
dilaksanakan setiap hari Jumat pukul dua siang, Pimpinan Cabang Curug 
mengadakan pengajian pukul sembilan pagi setiap hari selasa untuk umum dan 
hari Jumat pukul setengah delapan dengan materi tafsir, Pimpinan Cabang 
Kasemen mengadakan pengajian setiap hari Ju mat pukul dua siang untuk umum, 
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sedangkan Pimpinan Cabang Padarincang melaksanakan pengajian setiap hari 
Jumat puku l dua siang untuk persis dan hari minggu pukul delapan pagi untuk 
pe rsis tr i. Pengajian yang diselenggarakan Pimpinan Jamaah Cimuncang 
dilaksanakan setiap malam Sabtu bada salat lsya. 

Pengajian yang menyangkut keorganisasian di Pimpinan Daerah Serang 
diselenggarakan tiga bulan sekali untuk persis setiap hari jumat minggu ke-lima, 
adapun untuk persistri diselenggarakan pada setiap hari minggu pada minggu 
ke-lima, adapun pembinaan masalah kejam'iyyahan di laksanakan secara temporer. 

C.4.1 Bidang Politik 

Persis Serang sebagai bagian Persis Pusat tidak melakukan politik praktis , 
tetapi melaksanakan kebijakan politik berdasarkan konsesus Persis Pusat. Dalam 
perjalanan sejarah Persis bukanlah organisasi politik, tetapi organisasi sosial yang 
ingin memperbaiki kehidupan keagamaan masyarakat. Oleh karena itu Persis 
menyalurkan aspirasi politiknya melalui Masyumi. Setelah Masyumi dibubarkan, 
maka Persis pindah dibawah Parmusi . Pada masa Orde Baru , Persis berada di 
bawah naungan Partai Persatuan Pembangunan (PPP) . 

Pada masa reformasi sekarang ini , Persis tidak melakukan politik praktis 
karena ingin bergerak dalam bidang kemasyarakatan semata. Persis tidak 
melarang anggotanya untuk menjadi anggota parpol. Oleh karena itu, sekarang 
banyak angggota Persis yang menyalurkan aspi rasi politiknya ke dalam Partai 
Bulan Bintang (PBB) . 

Persis mengeluarkan kebijakan yang tidak menentang atas pengaruh 
kebudayaan di dalam melaksanakan ajaran agama, selama tidak bertentangan 
dengan akidah Islam. 

C.4.3 Bidang Sosial 

Persis Serang dengan dana seadanya berusaha melaksanakan kegiatan 
untuk menolong sesama melalui kegiatan sosial , antara lain khitanan , bantuan 
bencana alam, bantuan dana pembangunan sarana ibadah , beasiswa (dana dari 
orang tua) , dan qurban. 

Pergerakan Pembaharuan Islam 73 



C.4.4 Bidang Usaha Eko nomi 

Untuk menggerakkan organisasi diperlukan dana. Penggalangan dana 
Persis terutama dari infak para anggota dan jamaah. Selain itu , Persis Serang 
pun membuat usaha mandiri yang dapat menghasilkan dana, yaitu melalui 
organisasi ekonomi yang disebut Ami/in. 

Ami/in ini pada awalnya adalah gerakan usaha mengumpulkan dana untuk 
membeli tanah (untuk organisasi) . Gerakan usaha ini bergerak dalam industri 
kecil seperti kerajinan sepatu dan sandal. 

Usaha/gerakan ekonomi ini mengalami kehancuran karena peristiwa krisis 
ekonomi dengan adanya pembagian sembako, terutama beras dan gula murah. 
Jamaah yang mendapat modal usaha dari amilin ternyata menggunakan uang 
tersebut untuk membeli beras dan gula mu rah tersebut, sehingga akhirnya mereka 
tidak dapat membayar atau mengembalikan kembali uang itu kepada amilin 
(macet). Akibatnya kondisi Amilin pun hancur. 
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BABIV 
PENUTUP 

Persatuan Islam (Persis) merupakan salah satu organisasi Islam yang ingin 
mengadakan pembaharuan khususnya dalam ajaran Is lam yang sesuai dengan 
tuntutan Alquran dan Sunnah Rasul. Organisasi ini, walaupun pengikutnya tidak 
terlalu banyak tetapi telah tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Persis dapat 
dikatakan sebagai organisasi yang mewakili sebagian besar umat Islam Indonesia 
yang ingin mengadakan pembaharuan terhadap ajaran Islam. 

Pembaharuan Islam sebenarnya adalah sebuah upaya reform atau 
pembaharuan dalam agama akibat kehidupan masyarakat muslim yang banyak 
menyimpang dari ajaran Islam. Oleh karena itu , istilah "Pembaharuan Islam" 
digunakan untuk semua gerakan yang bertujuan memperbaharui dan memperbaiki 
cara berpikir dan cara hidup umat Islam. Gerakan ini, menurut lbnu Taimiyyah 
(1263-1328) disebut muhyi salaf, yaitu membangkitkan kembali ajaran-ajaran 
sahabat Rasul dan Tabiin yang anti kemusrikan dan bidah dengan berpedoman 
pada Alquran dan As Sunnah. 

Gerakan pembaharuan Islam di Indonesia telah muncul sejak abad ke-19 
di Sumatera Barat. Gerakan ini dipelopori oleh ulama-ulama Minang, seperti Haji 
Mishin yang belajar di Arab (Muchlas) dan bersentuhan dengan gerakan Wahabi 
yang berusaha meluruskan dan mengembalikan umat Islam kepada ajaran Alquran 
dan As Sunnah. semangat Wahabi ini dibawa oleh ulama Minang ke daerah 
asalnya di Sumatera Barat. 

Organ isasi Persis yang didirikan di Bandung tah un 1923, telah berhas il 
berkembang ke sel uruh Indones ia dan sa lah satu caba ng Persi s berada 
Kabupaten Serang. Berbeda dengan organisas i keagamaan lain yang berdi ri di 
Se rang, maka organisasi Persis Se rang terbentuk secara perlahan dengan melalui 
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proses yang panjang. Cikal bakal lahirnya Persi s Se rang tampak dengan hadirnya 
seorang ulama yang bernama Ahmad Maryani Ismail atau lebih dikenal dengan 
nama Ahmar Ismail, seorang ulama kelahiran Kampung kebaharan Al Manar 
Serang, Banten. 

Pad a tahun 1952, Ahmad Maryani mulai melakukan kegiatan pembaharuan 
pada masyarakat Serang , karena saat itu umat Islam Serang masih banyak yang 
hanyut dalam arus praktek campuran antara unsur Islam dan unsur pra-lslam. 
Kegiatan pembaharuan ini banyak mendapat hambatan dari masyarakat yang 
kurang mengerti dan masih kuatnya adat yang membelengu masyarakat. Selama 
dua tahun, perjuangannya menegakkan syariat Islam berdasarkan Alquran dan 
As Sunnah hanya memperoleh hasil yang sangat jauh dari harapan, bahkan 
sebaliknya justru tersebar isu-isu yang menyebutkan Ahmad Maryani sebagai 
seorang Wahabi. 

Tindakan dan kegiatan Ahmad Maryani yang berusaha memberantas bid 'ah, 
syirik, dan taqlid ternyata bertentangan dengan keadaan sosial budaya masyarakat 
setempat. Masyarakat yang masih melakukan kegiatan tersebut yang 
dianggapnya sesuai dengan agama Islam tidak menyukai ajaran dan kehadiran 
Ahmad Maryani. Sebagian masyarakat menganggap ajaran Ahmad Maryani 
sebagai ajaran yang salah dan menyimpang, karena tidak sesuai dengan adat 
kebiasaan . Oleh karena itu, tidak aneh apabila dalam setiap kegiatan pengajian 
yang di lakukan Ahmad Maryani sering mendapat perlakuan yang tidak 
menyenangkan dari masyarakat, seperti dicemooh, dicaci maki, bahkan dilempqri 
dengan batu. Adanya kejadian-kejadian tersebut tidak menyurutkan dan membuat 
gentar semangat pergerakan kembali kepada Alquran dan As Sunnah. 

Pada pertengahan tahun 1950-an, jamaah pengajian Ahmad Maryani sudah 
cukup banyak dan tersebar hampir di seluruh daerah kecamatan yang ada di 
Serang. Dengan melihat keadaan jama'ah dan dirasakan cukup untuk membentuk 
sebuah organisasi maka pada tahun 1956 Ahmad Maryani mempelopori berdirinya 
Persatuan Islam Serang sebagai bagian dari Persis Pusat dengan nama resmi 
Persatuan Islam Cabang Nomor 55 Serang . 

Persatuan Islam (persis) cabang Nomor 55 Serang yang baru didirikan ini 
dipimpin oleh Ustad Ahmad Maryani . Pada awal berdirinya Persis Serang memiliki 
empat daerah yaitu: Serang , Padarincang/G unung Gombong, Baros , dan 
Kasemen. Persis Cabang yang cukup maju adalah Kasemen dan Padarincang , 
karena kedua Persis cabang ini telah memiliki sekolah. 
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Sebagai bagian dari sebuah organ isasi , sudah barang tentu Persis Serang 
menjalankan tujuan dan cita-c ita Persis Pusat yang diwujudkan dalam Rencana 
Jihad sebagaimana tercantum dalam Qanun Asasi (Anggaran Dasar) Persis serta 
memperhatikan Keputusan Directeur Van Justitie (Badan Kehakiman) Nomor: A 
43/30/20 tanggal 24 Agustus 1939, maka ditetapkanlah Nizham Jam'iyyah 
Persatuan Islam berupa Qanun Asasi (Anggaran Dasar) dan Qanun Dakhili 
(Anggaran Rumah Tangga) terutama yang tercantum dalam Bab II pasal satu 
( 1 . ) . 

Perkembangan Persis Serang sejak tahun 1956 sampai masa dekade awal 
pemerint2han Orde Baru kurang dapat berkembang dengan baik. Pada masa 
Orde Lama dengan adanya demokrasi liberal dan demokrasi terpimpin telah 
membe lenggu gerakan Persis Serang . Pada masa itu, komuni slah yang 
mempunyai ruang gerak yang lebih luas karena Jobi mereka di dalam pemerintahan 
pusat. 

Kebangkitan Persis Serang atau lebih tepatnya mulai leluasanya kegiatan 
Persis Serang terjadi pada tahun 1980-an dan terutama setelah Persis Serang 
dipimpin oleh H. Syafei. Oleh H. Syafei , Persis Serang berusaha diaktifkan 
kegiatannya dengan menghidupkan kembali organisasi-organisasi yang menjad i 
bagian dari Persis Serang seperti Pemuda Persis, dan Persistri (Persatuan Islam 
lstri) . Pada saat ini, Persistri serang telah memil iki beberapa cabang antara lain 
Persistri Cabang Serang, Padarincang, Baros, dan Kasemen. 

Persis serang masa kepengurusan H. Syafei ini mengalami perkembangan 
yang pesat dengan aktif melakukan kegiatan utama untuk memperkuat angota 
jamaah dan meningkatkan jumlah jamaah. Selain itu , sesuai dengan tuntutan 
jaman Persis Serang melakukan kegiatan dalam bidang pendidikan, politik, sosial, 
dan ekonomi. 
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